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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Tema menonjol dalam Injil Lukas sebetulnya ada pada kabar baik tentang 

Yesus yang memperhatikan dan melaksanakan karya cinta kasih, sebagai wujud 

keprihatinan yang besar kepada umat-Nya. Yesus yang diperlihatkan oleh Penginjil 

Lukas adalah Yesus yang selalu menaruh perhatian dan kasih sayang kepada orang 

miskin, orang lemah, dan mereka yang mengalami diskriminasi. Salah satu bukti 

keberpihakan Yesus kepada mereka yang lemah ada dalam kisah Ia memberi makan 

lima ribu orang (Luk. 9:10-17). Tindakan itu merupakan bentuk konkret kepedulian 

Yesus pada penderitaan atau kesulitan yang dialami oleh umat-Nya. Kepedulian ini 

merupakan sikap dasar inkarnasi solidaritas Allah menjadi manusia.  

Intisari kisah Injil Lukas di atas, dapat disandingkan dengan upacara pe ke’o 

dalam kebudayaan Masyarakat Wolowea, Nagekeo. Upacara pe ke’o merupakan 

bentuk pujian dan syukur atas seluruh penyelenggaraan kasih Tuhan kepada mereka 

selama setahun melalui hasil panen yang telah mereka peroleh. Upacara pe ke’o 

mempunyai beberapa kesamaan dengan kisah Yesus memberi makan lima ribu orang. 

Pada dasarnya, upacara pe ke’o dan kisah Injil Luk. 9:10-17, sama-sama 

mengungkapkan religiositas umat manusia khususnya Masyarakat Wolowea akan 

pengalaman kasih Allah yang telah mereka terima. Kesamaan upacara pe ke’o dan 

kisah Injil Luk. 9:10-17 adalah sebagai berikut: Pertama, keduanya sama-sama 

mengungkapkan rasa syukur atas penyelenggaraan kasih Tuhan, yang senantiasa 

memberkati dan menyelamatkan mereka. Melalui upacara pe ke’o, bahan pangan 

Masyarakat khususnya ke’o dan uwi yang disantap Masyarakat Wolowea merupakan 

wujud keselamatan dari Tuhan. Demikian pula, dalam kisah Injil Lukas 9:10-17, 

mereka yang mengikuti Yesus dikenyangkan dengan roti dan ikan yang telah 

dipergandakan oleh Yesus. Kedua, kisah Lukas 9:10-17 dan upacara pe ke’o sama-

sama memuat nilai kolektivitas/komunal. Keduanya merupakan perjamuan pemersatu 

atau perjamuan bersama yang bertujuan meneguhkan persatuan sebagai satu 

komunitas umat beriman. Kisah Injil Luk. 9:10-17, menerangkan perintah Yesus 

kepada murid-murid-Nya untuk memberi makan kepada orang banyak. Yesus tidak 

menginginkan orang banyak itu pergi. Yesus sendiri merangkul mereka semua untuk 
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mengambil bagian dalam perjamuan itu. Dengan mempergandakan lima roti dan dua 

ekor ikan, Yesus sebenarnya tidak menginginkan orang banyak hidup dalam 

keterpisahan, melainkan dalam persekutuan. Hal demikian juga, yang dialami oleh 

Masyarakat Wolowea. Melalui simbol ke’o dan uwi, masyarakat Wolowea 

dipersatukan dalam suasana persaudaraan dan kekeluargaan. 

Ketiga, upacara pe ke’o dan kisah Injil Luk. 9:10-17, sama-sama 

menghadirkan latar tempat yang sama yakni tempat yang sunyi. Pada upacara pe ke’o 

tempat yang sunyi memberikan suatu keheningan. Keheningan ini dimaksudkan agar 

setiap orang yang turut terlibat pada upacara pe ke’o dapat memahami pendarasan 

kata-kata dari ketua suku dan meresapi di dalam hati setiap orang. Sedangkan dalam 

kisah Injil Luk. 9:10-17, tempat yang sunyi artinya tempat beristirahat Yesus dan para 

murid-Nya setelah mereka kembali dari tempat pewartaan dan juga tempat bagi Yesus 

untuk berdoa, berbagi, dan belajar bersama dengan para pengikut-Nya. Keempat, 

upacara pe ke’o dan kisah Yesus memberi makan lima ribu orang sama-sama 

memperlihatkan bahwa adanya suatu kerja sama dan dialog yang dibangun dapat 

memberikan suatu keberhasilan. Masyarakat Wolowea selalu membangun relasi dan 

kerja sama yang baik, sehingga upacara pe ke’o dapat terselenggarakan dengan baik. 

Selain itu juga, masyarakat Wolowea selalu memberikan apa yang menjadi kelebihan 

pada mereka pada sesama yang mengalami kekurangan khususnya kekurangan jali 

dan ubi. Sedangkan dalam kisah Yesus memberi makan lima ribu orang 

memperlihatkan usaha Yesus dan para murid-Nya untuk mengatasi persoalan tersebut 

yakni; dialog yang dibangun, usaha dalam pelayanan dan menjunjung nilai 

kemanusian dalam mengatasi kelaparan. 

Selain memiliki kesamaan, keduanya juga memiliki perbedaan. Perbedaan-

perbedaan tersebut yakni, pertama, simbol yang digunakan di dalam upacara pe ke’o 

dan kisah Yesus memberi makan lima ribu orang. Di dalam kisah Injil Luk. 9:10-17, 

simbol yang digunakan adalah roti dan ikan yang dilatarbelakangi oleh sukacita atas 

keselamatan bangsa Israel pada saat pembebasan dari perbudakan Mesir. Pada masa 

itu, bangsa Israel diberi Manna (roti dari Surga) oleh Allah di Padang Gurun. 

Sedangkan, di dalam upacara pe ke’o, simbol yang digunakan adalah ke’o dan uwi. 

Ke’o dan uwi melambangkan cinta kasih Ga’e Dewa  kepada Masyarakat Wolowea 
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untuk hasil panen yang telah mereka peroleh selama setahun. Upacara ini lahir dari 

budaya Masyarakat Wolowea pada umumnya yang bertani dan berkebun.  

Kedua, universalitas penyelamatan Yesus dan keterbatasan simbolisasi dalam 

upacara pe ke’o. Di dalam upacara pe ke’o, simbol-simbol yang digunakan sangat 

terbatas. Simbol-simbol yang digunakan tersebut hanya dapat dimengerti dan 

dipahami oleh Masyarakat Wolowea. Hal ini berarti bahwa simbol-simbol yang 

digunakan dalam upacara pe ke’o tersebut tidak dapat menjadi simbol universal. 

Sebaliknya, kisah Yesus memberi makan lima ribu orang merupakan perayaan yang 

bersifat universal. Yesus hadir sebagai Roti kehidupan yang menyelamatkan semua 

orang. Artinya bahwa, Yesus menghendaki agar semua orang mengambil bagian 

dalam perjamuan keselamatan itu, bukan hanya orang Yahudi melainkan juga non-

Yahudi, sehingga mereka semuanya bisa memperoleh makanan dan makan sampai 

kenyang (bdk. Luk 9:17). Yesus hadir sebagai penggenap kebutuhan-kebutuhan 

manusia, sekaligus pemberi roti dari Surga.  

Ketiga, keterlibatan  masyarakat Wolowea dalam mengikuti upacara pe ke’o 

merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan dan diikuti oleh seluruh 

masyarakat. Apabila tidak mengikuti upacara pe ke’o, maka akan mendapatkan denda 

adat. Sedangkan orang banyak yang ada di dalam kisah Yesus memberi makan lima 

ribu orang, kehadiran mereka merupakan inisiatif pribadi untuk menemukan dan 

mengikuti Yesus. Dengan inisitif tersebut, mereka semua pun diselamatkan oleh 

Yesus.  

5.2 SARAN 

Semua pembahasan di dalam karya ilmiah ini bertujuan untuk menggali nilai-

nilai perbandingan antara kisah Yesus memberi makan lima ribu orang dengan 

upacara pe ke’o pada Masyarakat Wolowea. Penulis menggunakan kisah Injil Luk. 

9:10-17 sebagai dasar inspirasi bagi Masyarakat Wolowea untuk menjelaskan nilai-

nilai perbandingan di dalam Injil khususnya Luk. 9:10-17 dengan upacara pe ke’o. 

Hal ini merupakan sebuah cara yang baik bagi Masyarakat untuk menemukan suatu 

hubungan antara nilai yang ada di dalam budayanya dengan nilai kehidupan Kristiani 

yang ada di dalam Injil. 

Oleh karena itu, tulisan ini ditujukan kepada seluruh Masyarakat Wolowea dan 

kepada seluruh pembaca. Pertama, kepada Masyarakat Wolowea. Masyarakat 
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Wolowea sangat menghayati upacara pe ke’o, sebagai sarana penyelenggaraan kasih 

Tuhan kepada mereka dan juga sebagai nada ucapan syukur atas usaha, yang telah 

mereka peroleh selama setahun. Masyarakat Wolowea juga meyakini nilai-nilai 

Kristiani yang ada di dalam Injil, khususnya Injil Luk. 9:10-17 yang berkaitan dengan 

upacara pe ke’o. Pendalaman akan nilai-nilai dalam kisah Yesus itu dapat menjadi 

inspirasi bagi Masyarakat Wolowea untuk setia melaksanakan tradisi pe ke’o sebagai 

warisan yang kaya nilai. Upacara pe ke’o mesti dialami juga sebagai momen Ga’e 

Dewa membebaskan Masyarakat dari ancaman kelaparan sebagaimana yang Yesus 

lakukan terhadap lima ribu orang. Dari sini, Masyarakat dapat belajar dari Yesus dan  

para Murid, bahwa sukacita penyelamatan itu perlu disebarluaskan kepada sebanyak 

mungkin orang, tidak sebatas dalam komunitas Masyarakat Wolowea. 

Kedua, kepada para pembaca. Penulis mengajak para pembaca untuk terus 

menghidupi nilai-nilai yang ada di dalam kisah Injil Luk. 9:10-17, sebagai pegangan 

di dalam kehidupan sehari-hari khususnya sebagai Masyarakat yang berbudaya. Para 

pembaca juga, diharapkan mampu membuat perbandingan nilai-nilai di dalam Injil 

dengan upacara-upacara di dalam budayanya masing-masing karena setiap budaya 

yang diwarisi selalu memuat nilai-nilai kehidupan yang bermakna.  
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